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Abstrak  
 

Latar belakang: Cakupan Air Susu Ibu (ASI) eksklusif di Indonesia tergolong rendah termasuk di 

Kabupaten Bangka Tengah, Provinsi Bangka Belitung. Banyak hal yang menyebabkan kondisi rendah 

tersebut, diantaranya adalah usia, pendidikan, pengetahuan, keterpaparan informasi, serta persepsi 

tentang menyusui.  

Tujuan: Mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif  

Metode: Metode  dalam penelitian ini cross-sectional analitik dengan survei kuantitatif. Subjek 

penelitian ini 33 orang ibu menyusui yang dipilih menjadi sampel melalui purposive sampling. Data 

didapatkan dengan pengisian kuesioner. Analisis dengan uji chi-square, Confidence Interval sebesar 

95%.  

Hasil: Sebagian besar responden memiliki usia 20 – 35 tahun (72,7%) dan berpendidikan tinggi 

(69,7%). Hasil statistik menunjukkan usia dan pendidikan merupakan variabel yang berhubungan 

signifikan dengan pemberian ASI Eksklusif (p=0,000). Seluruh faktor pemberian ASI Eksklusif yang 

dinilai (pengetahuan, dukungan keluarga, keterpaparan informasi dan persepsi menyusui) memiliki 

hubungan signifikan dengan pemberian ASI eksklusif dengan nilai p=0,000. 

Kesimpulan: Faktor – faktor yang mempengaruhi ASI eksklusif adalah usia, pendidikan, 

pengetahuan, dukungan keluarga, keterpaparan informasi, persepsi. 

 

Kata kunci: ASI Eksklusif; Dukungan Keluarga; Keterpaparan Informasi; Persepsi Menyusui. 

 
Abstract 

 

Background: The coverage of exclusive breastfeeding in Indonesia is relatively low, including in 

Central Bangka Regency, Bangka Belitung Province. Various factors contribute to this low coverage, 

including age, education, knowledge, exposure to information, and perceptions of breastfeeding. 

Objective: To identify the factors influencing exclusive breastfeeding. 

Methods: This study employed an analytical cross-sectional method with a quantitative survey. The 

study involved 33 breastfeeding mothers selected as samples using purposive sampling. Data were 

collected through questionnaires and analyzed using the chi-square test with a 95% Confidence 

Interval. 

Results: The majority of respondents were aged 20–35 years (72.7%) and had a high level of 

education (69.7%). Statistical analysis revealed that age and education were significantly associated 

with exclusive breastfeeding (p=0.000). All evaluated factors, including knowledge, family support, 

information exposure, and breastfeeding perceptions, were significantly associated with exclusive 

breastfeeding (p=0.000). 

Conclusion: Factors influencing exclusive breastfeeding include age, education, knowledge, family 

support, information exposure, and perceptions of breastfeeding. 

 

Keywords: Exclusive Breastfeeding; Family Support; Information Exposure; Perception of 

Breastfeeding. 
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PENDAHULUAN  

Permasalahan gizi kurang menjadi masalah penting di Indonesia. Air susu ibu menjadi 

makanan ideal bagi tumbuh kembang seorang bayi. Bayi yang tidak dapat Air Susu Ibu, 

hanya dapat susu formula di bulan pertama kehidupan berisiko tinggi menderita gizi yang 

buruk, penyakit diare, terpicu alergi serta penyakit infeksi lain. Hal tersebut mempengaruhi 

proses pertumbuhan serta perkembangan dari bayi (1). Bayi beradaptasi dengan lingkungan, 

mengalami perubahan sirkulasi darah dan organ tubuhnya mulai berfungsi (2).  

Air susu ibu mengandung makronutrien diantaranya air, lemak, karbohidrat, karnitin 

serta protein. Mikronutrien diantaranya vitamin A, vitamin D, vitamin K, vitamin E serta 

vitamin lainnya. ASI mengandung komponen bioaktif berupa antibodi sekaligus hormon (3). 

Dalam ASI terdapat enzim Dimana enzim tersebut berguna untuk menyerap zat di dalam 

usus. Dalam susu formula tak terdapat enzim tersebut. Hal ini mengakibatkan proses 

penyerapan sari – sari makanan bergantung pada enzim di dalam usus seorang bayi (4). 

ASI bermanfaat pada bayi yakni memberi kehidupan yang lebih baik bagi 

perkembangan dan pertumbuhan seorang bayi. Air susu ibu dapat melindungi bayi dari 

penyakit infeksi yang disebabkan kuman berupa virus, parasit, jamur serta bakteri. Komposisi 

ASI kompleks sesuai kebutuhan bayi yang juga dapat meningkatkan kecerdasan dan 

menghindari alergi. Kegiatan menyusui secara langsung dapat memperkuat kasih antara ibu 

dan bayi, mengurangi penyakit diabetes melitus, obesitas serta hipertensi ketika dewasa (5). 

Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 450/MENKES/SK/IV/2004 tentang 

Pemberian Air Susu Ibu mengatur pemberian ASI secara eksklusif bagi bayi di Indonesia. 

Disarankan untuk memulai pemberian ASI sejak bayi lahir sampai bayi berusia enam bulan, 

dan disarankan untuk melanjutkannya sampai anak berusia dua tahun dengan makanan 

tambahan yang sesuai. Salah satu indikator sasaran untuk intervensi khusus dalam upaya 

penurunan stunting adalah persentase bayi kurang dari enam bulan yang menerima ASI 

Eksklusif. Peraturan Presiden RI Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan 

Stunting menetapkan target indikator ASI Eksklusif sebesar 80% pada tahun 2024 untuk 

mempercepat penurunan stunting (6). 

Cakupan bayi dibawah 6 bulan mendapat ASI Eksklusif tahun 2022 di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung sebesar 64,50%, mengalami penurunan dibandingkan dengan 

tahun 2021 (65,53%). Target kinerja gizi untuk indikator bayi dibawah 6 bulan mendapat ASI 

Eksklusif tahun 2022 sebesar 50%. Baik secara provinsi maupun kabupaten/kota, cakupan 

indikator ini sudah diatas target kinerja gizi walaupun belum mencapai target nasional (80%). 

Kabupaten Bangka Tengah termasuk dalam tiga kabupaten terendah dalam pencapaian ASI 

eksklusif yaitu sebesar 57,80% (7). 

Bangka Belitung masih jauh dari target yang diharapkan karena target pemberian ASI 

eksklusif masih belum tercapai di Indonesia, khususnya di Kabupaten Bangka Tengah. Ada 

banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan ini. Studi menunjukkan bahwa beberapa 

faktor utama yang berkontribusi terhadap praktik ini adalah sifat ibu, dukungan keluarga, dan 

pengetahuan tentang ASI eksklusif. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi pemberian 

ASI eksklusif adalah karakteristik demografis ibu, termasuk usia dan pendidikan. Pendidikan 

ibu berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan tentang manfaat ASI eksklusif, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan praktik menyusui (8). Penelitian oleh Yanti di wilayah 

yang sama juga menegaskan bahwa dukungan dari keluarga, terutama suami, dapat 

meningkatkan keberhasilan pemberian ASI Eksklusif. Dukungan ini sangat penting, terutama 

bagi ibu yang bekerja, di mana tantangan untuk memberikan ASI eksklusif lebih besar (9). 

Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan pemberian ASI eksklusif adalah 

keterpaparan informasi yang diterima oleh ibu hamil dan keluarga. Pengetahuan yang 

memadai tentang manfaat ASI eksklusif dapat meningkatkan sikap positif ibu terhadap 
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menyusui, yang pada gilirannya dapat meningkatkan tingkat keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif. Penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan mereka untuk memberikan ASI eksklusif. Misalnya, penelitian 

oleh Wahyuningsih dan Marni menekankan pentingnya peningkatan pengetahuan ibu hamil 

mengenai ASI dan persiapan menyusui eksklusif, yang sebaiknya dimulai sejak masa 

kehamilan (10). Paparan informasi melalui berbagai media, termasuk pendidikan kesehatan 

yang dilakukan oleh tenaga kesehatan, juga berkontribusi pada peningkatan pengetahuan dan 

sikap positif terhadap ASI eksklusif. Mufdlilah et al. menekankan bahwa promosi kesehatan 

yang efektif dapat meningkatkan pemahaman ibu tentang pentingnya ASI eksklusif (11) 

Akhirnya, persepsi ibu tentang ASI dan pengalaman menyusui sebelumnya juga 

berpengaruh. Ibu yang memiliki pengalaman positif dalam menyusui cenderung lebih berhasil 

dalam memberikan ASI eksklusif. Sebaliknya, persepsi negatif tentang kemampuan menyusui 

dapat menjadi penghalang bagi ibu untuk memberikan ASI eksklusif (12).   

Secara keseluruhan, pemberian ASI eksklusif dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

saling terkait, termasuk karakteristik ibu, dukungan keluarga, pengetahuan, keterpaparan 

informasi dan persepsi terhadap menyusui. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif di Kabupaten Bangka Tengah, Provinsi 

Bangka Belitung. 

 

METODE  

Penelitian ini memakai design cross-sectional analitik dimana subjeknya adalah 33 orang ibu 

menyusui di Puskesmas Benteng. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang berisi 

pertanyaan tentang usia (<20 tahun dan >35tahun serta 20 – 35 tahun), Pendidikan (rendah 

dan tinggi), pengetahuan (kurang dan baik), dukungan keluarga (kurang dan baik), 

keterpaparan informasi (jarang dan sering), persepsi menyusui (kurang dan baik) dan 

pemberian ASI eksklusif (kurang dan baik). Untuk mengetahui hubungan kemaknaan variabel 

usia, pendidikan, pengetahuan, dukungan keluarga, keterpaparan informasi, persepsi 

menyusui dengan pemberian ASI Eksklusif menggunakan analisis chi-square dimana 

Confidence Interval 95%.  

 

HASIL  

Tabel 1 Hasil Analisis Univariat 

Karakteristik f (%) 

Usia  

 <20 tahun dan >35tahun 

 20 – 35 tahun 

 

9 (27,3) 

24 (72,7) 

Pendidikan  

Rendah 

Tinggi 

 

10 (30,3) 

23 (69,7) 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden memiliki usia 20 – 

35 tahun (72,7%) dan berpendidikan tinggi (69,7%) 
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Tabel 2 Karakteristik ibu menyusui dihubungkan dengan pemberian ASI Eksklusif  

 

Karakteristik 

Kategori 

Nilai p 
Pemberian ASI 

eksklusif Kurang 

f (%) 

Pemberian ASI 

eksklusif Baik 

f (%) 

Usia 

<20 tahun dan >35 tahun 

20 - 35 tahun 

 

7 (77,8) 

2 (8,3) 

 

2 (22,2) 

22 (91,7) 

 

0,000 

Pendidikan  

Rendah 

Tinggi 

 

8 (80,0) 

1 (4,3) 

 

2 (20,0) 

22 (95,7) 

 

0,000 

 

Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil statistik menunjukkan usia 

dan pendidikan merupakan variabel yang beruhubungan signifikan dengan pemberian ASI 

eksklusif (p=0,000). 

 

Tabel 3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif  

 

Variabel 

Kategori 

Nilai p 
Pemberian ASI 

Eksklusif Kurang 

f (%) 

Pemberian ASI 

Eksklusif Baik 

f (%) 

Pengetahuan 

Kurang 

Baik 

 

8 (72,7) 

1 (4,5) 

 

3 (27,3) 

21 (95,5) 

 

0,000 

Dukungan Keluarga 

Kurang 

Baik 

 

9 (75,0) 

0 (0) 

 

3 (25,0) 

21 (100) 

 

0,000 

Keterpaparan informasi 

Jarang 

Sering 

 

8 (88,9) 

1 (4,2) 

 

1 (11,1) 

23 (95,8) 

 

0,000 

Persepsi Menyusui 

Kurang 

Baik 

 

8 (80) 

1 (4,3) 

 

2 (20) 

22 (95,7) 

 

0,000 

 

Berdasarkan analisis statistik yang disajikan pada Tabel 3, ditemukan bahwa seluruh 

faktor yang dinilai (pengetahuan, dukungan keluarga, keterpaparan informasi dan persepsi 

menyusui) memiliki hubungan signifikan dengan pemberian ASI eksklusif dengan nilai 

p=0,000. 
 

PEMBAHASAN 

Usia ibu merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif. 

Pada penelitian ini ibu berusia 20-35 tahun memberikan ASInya secara eksklusif (p<0,05). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa karakteristik demografis seperti usia ibu dapat 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan dan kemampuan mereka dalam memberikan ASI 

eksklusif kepada bayi mereka. Ibu yang lebih muda, khususnya yang berusia di bawah 20 

tahun, sering kali menghadapi tantangan tambahan dalam hal pengetahuan dan dukungan 

sosial, yang dapat mempengaruhi keberhasilan pemberian ASI eksklusif (13). Peluang ibu 

usia 25 - 35 tahun memberikan ASI eksklusif 8,9 kali lebih banyak dibanding ibu usia <25 

tahun. Ibu yang berusia muda punya kesempatan untuk bekerja dan tak punya waktu luang 

untuk memberikan ASI (14). Namun, tidak semua penelitian sepakat bahwa usia ibu memiliki 

hubungan signifikan dengan pemberian ASI eksklusif. Beberapa studi menunjukkan bahwa 
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meskipun ada perbedaan dalam usia, faktor lain seperti pendidikan, pekerjaan, dan dukungan 

sosial lebih dominan dalam mempengaruhi keputusan untuk memberikan ASI eksklusif 

(15,16). 

Semakin tinggi tingkat pendidikan, akan banyak ibu yang memberikan ASI (17). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif 

(p<0,05). Responden yang memiliki tingkat pendidikan rendah, 8 orang dari pemberian ASI 

Eksklusif kurang (80%) serta 2 orang pemberian ASI eksklusifnya baik. Tingkat pendidikan 

merupakan standar yang menunjukkan bahwa seseorang dapat berperilaku secara ilmiah (18). 

Ibu menyusui dengan pendidikan rendah akan kesulitan dalam memahami informasi tentang 

ASI eksklusif.  

Tingkat pengetahuan dan pemberian ASI eksklusif berhubungan secara signifikan 

(p<0,05) pada hasil penelitian ini. Jika tingkat pengetahuannya baik maka pemberian ASI 

eksklusif baik juga. Dari 23 responden dengan tingkat pengetahuan yang baik, sebanyak 21 

responden pemberian ASI eksklusifnya baik. Dari 11 responden dengan tingkat pengetahuan 

kurang, 8 diantaranya memiliki riwayat pemberian ASI eksklusif kurang. Ibu menyusui 

dengan pengetahuan tentang ASI yang kurang cenderung tidak memberikan ASI Eksklusif 

pada bayinya (19). Sejalan dengan penelitian penelitian oleh Tasnim  menunjukkan 21,2% 

subjek penelitian tidak memberikan ASI eksklusif karena faktor kurangnya pengetahuan (20). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif memiliki 

hubungan yang signifikan dengan perilaku pemberian ASI eksklusif. Misalnya, penelitian 

oleh Erfiyani menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap ibu berkontribusi terhadap perilaku 

pemberian ASI eksklusif, di mana pengetahuan membentuk sikap yang pada gilirannya 

mempengaruhi perilaku (21). Selain itu, Destyana et al. menekankan bahwa pengetahuan ibu 

dan peran keluarga juga berpengaruh terhadap pemberian ASI eksklusif, mengindikasikan 

pentingnya dukungan dari lingkungan sekitar (22). 

Dukungan keluarga berperan terhadap sukses maupun tidaknya menyusui. Pada 

penelitian ini, dukungan keluarga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap pemberian 

ASI eksklusif (p<0,05). Ibu yang  kurang dukungan keluarga menjadi tidak termotivasi untuk 

memberi ASI eksklusif (23). Sejalan dengan penelitian Suharti menyebutkan bahwa ada suatu 

hubungan bermakna antara dukungan keluarga dengan pemberian ASI (24). Di sisi lain, 

Sariati et al. melaporkan bahwa meskipun dukungan keluarga tidak selalu berpengaruh 

signifikan, dukungan yang cukup dari keluarga dapat meningkatkan kemungkinan ibu untuk 

memberikan ASI eksklusif (25). Penelitian oleh Ibrahim dan Rahayu juga mengonfirmasi 

bahwa dukungan keluarga, meskipun tidak selalu signifikan, tetap menjadi salah satu faktor 

yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan pemberian ASI eksklusif (26). Hal ini 

sejalan dengan temuan Lawira yang menunjukkan bahwa dukungan keluarga dan 

pengetahuan ibu memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku pemberian ASI 

eksklusif (27). 

Keterpaparan informasi mengenai ASI eksklusif juga berperan penting dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu. Hal ini dibuktikan dengan ditemukannya hubungan 

bermakna  secara statistik anatar keterpaparan informasi dan perilaku ibu dalam pemberian 

ASI eksklusif pada penelitian ini (p<0,05). Penelitian oleh Masykur & Nurafifah mengatakan 

bahwa keterpaparan informasi berpengaruh dalam pemberian ASI eksklusif. Semakin sering 

ibu menyusui terpapar dengan informasi, maka akan semakin baik pengetahuan ibu (28). 

Penelitian oleh Ariyani menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan yang intensif dapat 

membantu meningkatkan pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan tingkat pemberian ASI eksklusif (16). Selain itu, penelitian oleh Hidayat 

menyoroti pentingnya pendidikan dan pelatihan bagi tenaga kesehatan dalam memberikan 

informasi yang tepat kepada ibu mengenai ASI Eeksklusif (29). Dengan demikian, 
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keterpaparan informasi yang baik dapat memperkuat pengetahuan dan sikap ibu, yang pada 

akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan pemberian ASI eksklusif. 

Persepsi ibu terhadap menyusui memiliki dampak yang signifikan terhadap 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Persepsi adalah faktor sosiopsikologi dimana berasal 

dari dalam individu yang dapat mempengaruhi proses pembentukan perilaku kesehatan. 

Perubahan-perubahan perilaku dalam diri seseorang dapat diketahui melalui persepsi. Persepsi 

merupakan pengalaman yang dihasilkan melalui indera penglihatan, pendengaran, serta 

penciuman. Persepsi masing – masing orang pasti berbeda meskipun objeknya sama (34). 

Kepercayaan diri ibu yang kuat adalah faktor determinan yang sangat penting untuk suatu 

keberhasilan menyusui. Keyakinan ibu yang kuat mendorong ibu untuk mempelajari hal-hal 

baru termasuk teknik menyusui yang belum dikuasai benar oleh ibu primipara (35). Penelitian 

ini menunjukkan bahwa keyakinan ibu mengenai kecukupan ASI dan kepuasan bayi saat 

menyusui berhubungan erat dengan keberhasilan pemberian ASI Eksklusif (p<0,05). Sebuah 

studi di Kota Mataram menemukan bahwa persepsi ibu tentang kepuasan bayi saat menyusui 

memiliki korelasi yang kuat (r=0,468, p=0,000) dengan keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif, menunjukkan bahwa semakin positif persepsi ibu, semakin besar kemungkinan 

mereka untuk memberikan ASI eksklusif (30). Selain itu, persepsi ketidakcukupan ASI juga 

menjadi salah satu faktor utama yang menghambat keberhasilan menyusui. Penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi yang buruk berkontribusi terhadap rendahnya tingkat 

keberhasilan ASI eksklusif, di mana ibu merasa ASI mereka tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan bayi (31,32). 

 

SIMPULAN  

Pemberian ASI eksklusif di Bangka Tengah dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti usia ibu, 

tingkat pendidikan, pengetahuan, dukungan keluarga, keterpaparan informasi dan persepsi 

terhadap menyusui. Semua faktor ini berkontribusi dalam mendukung keberhasilan pemberian 

ASI eksklusif demi kesehatan dan tumbuh kembang optimal bayi. Penelitian selanjutnya 

dapat difokuskan pada aspek psikologis dan emosional ibu, peran teknologi informasi dalam 

edukasi menyusui, intervensi spesifik bagi ibu bekerja, pengaruh sosioekonomi, evaluasi 

kualitas program edukasi, serta dukungan dari suami dan lingkungan kerja. Penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan rekomendasi yang lebih efektif untuk meningkatkan cakupan 

dan keberhasilan pemberian ASI Eksklusif. 

 

SARAN 

Pemberian ASI eksklusif sangat dianjurkan bagi ibu menyusui untuk mendukung tumbuh 

kembang bayi yang optimal. Peran masyarakat, terutama keluarga, sangat penting dalam 

memberikan dukungan, seperti menyiapkan ruangan yang nyaman untuk menyusui. Selain 

itu, tenaga kesehatan berperan aktif dalam memberikan informasi melalui penyuluhan terkait 

berbagai hal yang dapat mendukung kelancaran kegiatan menyusui. Di sisi lain, pemegang 

kebijakan memiliki tanggung jawab untuk menciptakan program-program yang mendukung 

ibu menyusui, misalnya dengan menyediakan ruang laktasi di tempat umum, sehingga proses 

menyusui dapat dilakukan dengan nyaman dan optimal. 
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